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SAMBUTAN

Prof. Dr. H. Suhairi, S.Ag., M.H.

Direktur Pascasarjana UIN Jurai Siwo Lampung

Segala puji bagi Allah Swt., Dzat yang Maha Memberi Petunjuk dan 
Ilmu Pengetahuan, yang telah melimpahkan nikmat iman, kesehatan, 

dan kesempatan sehingga kita masih dapat terus berkhidmat dalam dunia 
pendidikan. Selawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad 
saw., sosok pendidik agung yang ajarannya menjadi cahaya bagi peradaban 
manusia sepanjang masa.

Dengan penuh rasa syukur, saya menyambut baik terbitnya buku 
berjudul Inovasi dan Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam 
di Berbagai Jenjang Pendidikan. Karya ini hadir di tengah kebutuhan yang 
semakin mendesak untuk menata ulang dan memperbarui kurikulum PAI 
agar selaras dengan perkembangan zaman sekaligus tetap berlandaskan 
nilai-nilai Islam.

Kurikulum bukan sekadar daftar mata pelajaran, melainkan cetak 
biru yang menentukan arah dan kualitas pendidikan. Dalam konteks PAI, 
kurikulum berperan penting untuk membentuk peserta didik yang tidak 
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara spiritual dan 
berkarakter mulia. Oleh karena itu, inovasi dalam kurikulum PAI harus 
mampu menjembatani antara prinsip ajaran agama dan tuntutan realitas 
sosial, teknologi, serta budaya yang terus berubah.
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Buku ini memiliki kekuatan pada kelengkapan teori dan implementa-
sinya di kehidupan nyata. Penulis tidak hanya membahas landasan teoretis 
pengembangan kurikulum, tetapi juga menawarkan berbagai model inovasi 
yang dapat diterapkan pada jenjang pendidikan dasar, menengah, hingga 
perguruan tinggi. Pendekatannya komprehensif, dan juga memadukan 
kajian akademik dengan contoh-contoh kontekstual yang relevan bagi 
dunia pendidikan di Indonesia.

Sebagai Direktur Pascasarjana UIN Jurai Siwo Lampung, saya melihat 
buku ini sebagai referensi penting bagi para pendidik, peneliti, mahasiswa, 
dan pembuat kebijakan yang ingin mengembangkan kurikulum PAI secara 
sistematis dan berkelanjutan. Kehadirannya dapat menjadi panduan praktis 
dalam merancang pembelajaran yang responsif terhadap tantangan global 
sekaligus tetap berpijak pada akar budaya dan nilai-nilai keislaman.

Harapan saya, buku ini tidak hanya menjadi bacaan, tetapi juga menjadi 
pemicu lahirnya ide-ide kreatif dan karya ilmiah baru yang lebih progresif. 
Semoga ia mampu menginspirasi para pendidik untuk terus memperbarui 
strategi pembelajaran dan kurikulum sehingga pendidikan agama Islam 
benar-benar menjadi kekuatan transformasi bagi generasi penerus bangsa.

Akhirnya, saya mengucapkan selamat kepada penulis dan seluruh 
pihak yang terlibat dalam proses penerbitan buku ini. Semoga Allah Swt. 
senantiasa memberikan keberkahan dan membalas segala upaya yang telah 
dilakukan serta menjadikan buku ini sebagai amal jariyah yang manfaatnya 
mengalir sepanjang masa.
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KATA PENGANTAR

Prof. Dr. H. Karwono, M.Pd.

Dosen Pascasarjana UIN Jurai Siwo Lampung

Dunia pendidikan yang semakin berkembang membutuhkan inovasi 
baru dalam hal kurikulum, tidak terlepas pula kurikulum PAI. Isu-isu 

kontemporer, teknologi yang berkembang pesat, dan informasi yang 
mengalir tiada habis menghujani kehidupan masyarakat. Sebagai langkah 
membentengi generasi penerus bangsa dari derasnya arus globalisasi, para 
pendidik harus bergerak cepat menciptakan strategi, metode, media, dan 
teknik pembelajaran baru yang mampu menjawab isu-isu kontemporer.

Literasi digital di zaman ini juga tidak kalah penting. Budaya yang 
perlahan-lahan menggerus nilai moral bangsa harus ditepiskan dengan 
nilai-nilai Islam. Akhlak terpuji, sikap gotong royong, dan tolerasi antaru-
mat bergama pun harus ditanamkan pada diri anak sejak usia dini. Selain 
itu, sinergi antara pendidik di sekolah, orang tua di rumah, masyarakat, 
dan pemerintah selaku pembuat kebijakan hendaknya mampu mendukung 
proses pembelajaran yang mengedepankan nilai-nilai Islam. Upaya bersama 
yang dilakukan ini tentu akan berdampak positif bagi masa depan generasi 
bangsa yang siap menghadapi tantangan.

Dalam menggapai cita-cita mulia negara, yakni mencerdaskan kehi-
dupan bangsa tentu proses pembelajaran harus memperhatikan segala aspek. 
Kurikulum PAI yang diimplementasikan harus mampu menghubungkan 
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materi pembelajaran dengan hidupan sehari-hari. Dengan begitu, peserta 
didik akan merasakan hal konkret yang dipelajari di dalam kelas.

Buku ini hadir dengan menyajikan teori-teori yang berkaitan dengan 
kurikulum PAI. Tidak hanya itu, penulis juga memberikan contoh nyata 
bagaimana inovasi kurikulum PAI dapat relevan dengan zaman yang penuh 
perubahan. Contoh konkret inovasi kurikulum di berbagai jenjang juga 
dipaparkan secara lengkap. Dengan demikian, buku ini tepat untuk dija-
dikan referensi oleh mahasiswa, guru, dan pembuat kebijakan. Dengan 
adanya buku ini, diharapkan kurikulum PAI mampu membentuk generasi 
yang unggul secara akademis dan juga akhlak moralnya.
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PRAKATA

Inovasi dan pengembangan kurikulum PAI merupakan proses strate-
gis yang bertujuan untuk menyesuaikan materi, metode, dan evaluasi 

pembelajaran dengan perkembangan zaman serta kebutuhan peserta didik 
di setiap jenjang pendidikan. Kurikulum PAI perlu dirancang secara adaptif 
agar mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan keterampilan 
abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, literasi digital, dan kolabo-
rasi. Penyesuaian ini menjadi penting untuk menjaga relevansi pembelajaran 
sehingga peserta didik dapat memahami ajaran agama secara kontekstual 
dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.

Pengembangan kurikulum PAI di berbagai jenjang pendidikan memer-
lukan pendekatan yang mempertimbangkan karakteristik perkembangan 
kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik. Di tingkat pendidikan dasar, 
penekanan dapat diberikan pada pembentukan akhlak dan kebiasaan beri-
badah. Kemudian di tingkat menengah dan perguruan tinggi pembelajaran 
dapat diarahkan pada penguatan pemahaman konseptual dan kemampuan 
analisis terhadap isu-isu keislaman kontemporer. Dengan strategi yang tepat, 
inovasi kurikulum mampu menciptakan pembelajaran yang tidak hanya 
informatif; tetapi juga inspiratif dan membangun karakter.

Penerapan inovasi dalam kurikulum PAI tidak hanya terbatas pada 
pembaruan materi, tetapi juga mencakup penggunaan metode dan media 
pembelajaran yang lebih kreatif dan interaktif. Teknologi pembelajaran, 
seperti platform digital, multimedia, dan simulasi dapat dimanfaatkan 
untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dan memperluas akses 
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terhadap sumber belajar. Selain itu, evaluasi pembelajaran yang bersifat 
autentik, seperti proyek, portofolio, dan studi kasus dapat memberikan 
gambaran yang lebih komprehensif terhadap capaian pembelajaran peserta 
didik.

Keberhasilan penerapan inovasi bergantung pada kolaborasi guru, 
pengembang kurikulum, dan pemangku kebijakan disertai kajian berkelan-
jutan, pelatihan, dan dukungan fasilitas. Sinergi yang baik akan menghasil-
kan generasi berilmu, berakhlak, dan siap menghadapi tantangan global.
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BAB I
KONSEP DASAR KURIKULUM DALAM 

PENDIDIKAN ISLAM

Definisi Kurikulum dalam Perspektif  
Pendidikan Islam
Secara fundamental, pendidikan dalam Islam memiliki rekam jejak historis 
yang panjang dan berperan penting dalam kemajuan ilmu pengetahuan 
serta pembentukan peradaban manusia. Sejak masa Rasulullah saw., aspek 
pendidikan telah menjadi fokus utama. Hal ini tecermin melalui pene-
rapan sistem pembelajaran yang terencana dan terorganisasi dengan baik. 
Pendidikan Islam tidak hanya diarahkan untuk mengembangkan kapasitas 
intelektual peserta didik, tetapi juga menanamkan pembinaan karakter dan 
penguatan spiritualitas yang selaras dengan prinsip-prinsip ajaran agama. 
Konsep ini dikenal dengan istilah tarbiyah yang mencakup pengembangan 
aspek rohani, intelektual, dan jasmani secara terpadu dan menyeluruh 
(Pabloe, 2024).

Dalam pendidikan, terdapat kurikulum yang menjadi salah satu 
komponen integral. Kurikulum dalam konteks pendidikan Islam bukan 
sekadar serangkaian mata pelajaran dan jadwal pembelajaran, melainkan 
lebih kepada konstruk holistik yang mengintegrasikan tujuan keagamaan, 
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pengetahuan, praktik ibadah, dan pembentukan akhlak. Dalam kajian-
kajian terbaru, kurikulum PAI dipandang sebagai perangkat normatif dan 
operasional yang menghubungkan sumber-sumber wahyu (Al-Qur’an dan 
Sunnah), tradisi keilmuan Islam, dan tuntutan kontekstual masyarakat 
modern. Pengertian ini menempatkan kurikulum PAI pada posisi yang 
berbeda dibanding pemahaman kurikulum sekuler yang cenderung teknis 
dan fungsional (Turiansyah, 2024).

Dari perspektif normatif, kurikulum pendidikan Islam dirumuskan 
sebagai seperangkat rencana dan pengaturan yang bersumber pada prin-
sip-prinsip ajaran Islam tauhid (keyakinan), syariah (aturan praktik), dan 
akhlak/ihsan (kepribadian moral). Definisi ini menekankan bahwa materi, 
metode, dan tujuan pembelajaran harus konsisten dengan nilai-nilai wahyu 
sehingga proses pendidikan tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi 
juga menumbuhkan ketakwaan dan perilaku islami. Kajian-kajian kontem-
porer menegaskan pentingnya landasan normatif ini sebagai basis ontologis 
dan aksiologis kurikulum PAI sehingga kurikulum tidak kehilangan iden-
titas keagamaan ketika beradaptasi dengan tuntutan zaman (Pramayshela, 
2023). 

Kurikulum dalam pandangan Islam merupakan komponen esensial 
yang tidak terpisahkan dari keseluruhan sistem pendidikan. Kurikulum 
berfungsi sebagai pedoman dan rancangan pembelajaran yang disusun 
secara sistematis untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang telah diru-
muskan (Usan & Suyadi, 2022). Dalam kerangka pendidikan Islam, kuri-
kulum tidak hanya memuat pengetahuan yang bersifat duniawi, tetapi juga 
mencakup ajaran-ajaran ukhrawi yang berfokus pada pembentukan akhlak 
mulia serta penguatan iman. Dengan karakteristik tersebut, kurikulum 
Islam memiliki ciri khas tersendiri yang membedakannya dari kurikulum 
yang berkembang dalam sistem pendidikan sekuler (Alghamdi, 2017).

Yusmairoh (2023) juga berpendapat bahwa dalam pandangan Islam, 
kurikulum tidak semata-mata dimaknai sebagai seperangkat rencana dan 
pengaturan terkait tujuan, isi, serta bahan ajar yang dirancang untuk menca-
pai sasaran pendidikan. Kurikulum PAI diarahkan untuk membentuk 
peserta didik menjadi insan kamil, yakni pribadi paripurna yang mampu 
menjaga keseimbangan antara penguasaan ilmu pengetahuan duniawi dan 
persiapan kehidupan ukhrawi (Sholikhah, 2020).
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BAB II 
PRINSIP-PRINSIP PENGEMBANGAN 

KURIKULUM PAI

Pengertian Prinsip Pengembangan  
Kurikulum PAI
Kurikulum berasal dari kata Yunani, yakni curir (pelari) dan curere (tempat 
berpacu) yang kemudian berkembang maknanya dalam dunia pendidikan 
sebagai sejumlah mata pelajaran atau pengalaman belajar yang harus ditem-
puh oleh peserta didik untuk mencapai tujuan. Dalam konteks modern, 
kurikulum tidak hanya mencakup daftar mata pelajaran, tetapi juga memuat 
tujuan pendidikan, isi materi, metode pembelajaran, dan sistem evaluasi 
yang dirancang untuk membentuk kompetensi serta karakteristik peserta 
didik secara menyeluruh.

Kurikulum hendaknya dikembangkan agar sesuai dengan tuntutan 
zaman. Pengembangan kurikulum menjadi proses dinamis untuk menyem-
purnakan kurikulum yang sudah ada. Proses ini mencakup kegiatan peren-
canaan, pelaksanaan, penilaian, hingga penyempurnaan kurikulum secara 
sistematis. Pengembangan kurikulum dilakukan secara kolaboratif dengan 
melibatkan berbagai pihak, seperti pendidik, ahli kurikulum, orang tua, 
hingga tokoh masyarakat. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas 



Inovasi dan Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Berbagai Jenjang Pendidikan16

pembelajaran serta memastikan bahwa pendidikan mampu menjawab 
kebutuhan peserta didik dan masyarakat (Juniarni, 2019).

Kurikulum PAI adalah bagian dari sistem pendidikan nasional yang 
bertujuan membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak 
mulia sesuai dengan ajaran Islam (Sari, 2024). Oleh karena itu, pengem-
bangan kurikulum PAI harus disesuaikan dengan karakteristik Islam yang 
rahmatan lil ‘alamin. Pengembangan kurikulum PAI juga berperan memper-
kuat pemahaman dan pengamalan ajaran Islam yang kontekstual sehingga 
tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga aplikatif dalam kehidupan sehari-
hari.

Pengembangan kurikulum PAI menekankan pentingnya nilai-nilai 
Islam sebagai dasar utama. Kurikulum ini harus mampu menjawab 
tantangan zaman tanpa menghilangkan esensi ajaran Islam. Oleh karena 
itu, prinsip seperti integrasi antara ilmu agama dan ilmu umum, relevansi 
materi dengan kehidupan peserta didik, fleksibilitas terhadap perubahan 
sosial, serta penanaman karakter Islam harus menjadi acuan dalam proses 
pengembangannya.

Dengan demikian, prinsip pengembangan kurikulum PAI adalah 
panduan yang harus diperhatikan agar pengembangan berjalan efektif, 
terarah, dan bertanggung jawab. Prinsip-prinsip ini mencakup dasar filo-
sofis, psikologis, pedagogis, dan sosial yang berfungsi menjaga keselarasan 
antara tujuan pendidikan Islam dan praktik pelaksanaannya di lapangan. 
Kurikulum PAI harus dirancang sebagai pengalaman belajar yang menye-
luruh dan bermakna sehingga membentuk peserta didik yang tidak hanya 
cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara spiritual dan sosial.

Prinsip Umum Pengembangan Kurikulum PAI
Dalam proses penyusunan dan pengembangan kurikulum PAI, diperlukan 
pedoman dasar agar kurikulum yang dihasilkan relevan, efektif, dan sesuai 
dengan tujuan pendidikan Islam. Prinsip umum pengembangan PAI dapat 
dijelaskan sebagai berikut.
1.	 Prinsip relevansi

Prinsip relevansi mengacu pada kesesuaian antara pendidikan 
dan kebutuhan nyata dalam kehidupan masyarakat. Pendidikan 
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BAB III
LANDASAN FILOSOFIS,  

PSIKOLOGIS, SOSIOLOGIS, DAN 
TEOLOGIS KURIKULUM PAI

Landasan Filosofis Pengembangan  
Kurikulum PAI
Landasan filosofis merupakan fondasi paling mendasar yang menjadi 
rujukan utama dalam pengembangan kurikulum, termasuk kurikulum PAI. 
Filsafat sebagai bidang ilmu yang mendalami hakikat realitas, pengetahuan, 
dan nilai-nilai kehidupan berfungsi sebagai titik tolak dalam merumuskan 
arah, tujuan, serta kerangka konseptual dari suatu sistem pendidikan. 
Istilah filsafat secara etimologis berasal dari bahasa Yunani, yakni philos 
yang berarti ‘cinta’ dan sophos yang berarti ‘kebijaksanaan’ sehingga secara 
literal berarti ‘cinta pada kebijaksanaan’. Dalam tradisi Arab, filsafat dikenal 
dengan istilah falsafah yang merujuk pada upaya intelektual yang bersifat 
rasional, reflektif, dan spekulatif terhadap hakikat sesuatu secara mendalam 
(Faizi, Munauwarah, dan Fathina, 2023: 323—325).

Menurut Muliadi, filsafat dalam konteks pendidikan adalah bentuk 
kecintaan terhadap kearifan yang mencakup pencarian, pemahaman, serta 
penghayatan terhadap kebijaksanaan hidup. Subarsyah Sumadikara bahkan 
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menekankan bahwa filsafat merupakan ajaran hidup yang bersifat reflek-
tif serta digunakan untuk menangkap makna terdalam dari pengalaman 
manusia guna mencapai kebijaksanaan yang utuh. Dengan demikian, 
filsafat tidak hanya membahas teori abstrak; tetapi juga memberi arah bagi 
tindakan, nilai, dan pengambilan keputusan yang rasional dalam kehidupan 
manusia, termasuk dalam bidang pendidikan.

Dalam pengembangan kurikulum, khususnya kurikulum PAI, filsafat 
berfungsi sebagai dasar ideologis dan teoretis yang membimbing dalam 
menentukan arah pendidikan Islam. Filsafat pendidikan menjawab perta-
nyaan fundamental, seperti “apa tujuan pendidikan?”, “nilai apa yang ingin 
diajarkan?”, “bagaimana cara mendidik yang sesuai dengan hakikat manusia 
menurut Islam?”, dan “manusia seperti apa yang hendak dibentuk melalui 
pendidikan?”. Oleh karena itu, filsafat pendidikan memberikan kerangka 
nilai yang menyeluruh yang tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi 
juga aspek afektif dan psikomotorik dari peserta didik.

Arsyad dan Sauri (2024) menjelaskan bahwa secara konseptual, filsafat 
pendidikan mencakup tiga komponen utama yang berimplikasi langsung 
terhadap pengembangan kurikulum. Berikut tiga komponen yang dimaksud.
1.	 Metafisika

Metafisika berkaitan dengan pandangan tentang hakikat realitas dan 
keberadaan manusia. Dalam filsafat pendidikan Islam, metafisika 
menekankan bahwa realitas tertinggi adalah Allah Swt. dan manu-
sia merupakan makhluk ciptaan-Nya yang memiliki amanah untuk 
beribadah dan menjadi khalifah di muka bumi. Hal ini memberikan 
landasan bahwa tujuan akhir pendidikan Islam adalah pembentukan 
insan kamil, yakni manusia yang sempurna secara spiritual, intelektual, 
dan moral.

2.	 Epistemologi
Epsitemologi menyangkut teori pengetahuan, sumber dan validi-
tas pengetahuan. Dalam Islam, pengetahuan bersumber dari wahyu 
(Al-Qur’an dan as-Sunnah), akal, dan pengalaman empiris. Oleh sebab 
itu, kurikulum PAI harus dibangun atas dasar integrasi antara ilmu-
ilmu keislaman dan ilmu-ilmu umum tanpa adanya dikotomi dengan 
menekankan pada keutuhan pengetahuan yang bersumber dari nilai-
nilai ilahiyah.
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BAB IV
IMPLEMENTASI INOVASI  

KURIKULUM PAI  
DI SATUAN PENDIDIKAN

Inovasi dan Implementasi Kurikulum PAI 
Tingkat SD/MI
Kurikulum pendidikan agama Islam memiliki peran strategis dalam 
membentuk akhlak peserta didik. Tujuannya tidak hanya menekankan 
pada pemanfaatan hidup di dunia, tetapi juga mempersiapkan kehidupan di 
akhirat. Nilai-nilai keagamaan yang ditanamkan berlandaskan pada sumber 
utama ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an dan hadis. Rumusan kurikulum pendi-
dikan Islam tersebut diwujudkan melalui penyelenggaraan pembelajaran di 
madrasah (Iskandar, 2023). Di sekolah dasar, ruang lingkup kurikulum PAI 
mencakup aspek keselarasan dan keseimbangan dengan rincian berikut.
1.	 Hubungan manusia dengan Allah Swt.

Aspek ini berfokus pada penguatan akidah dan pembiasaan ibadah 
sebagai dasar utama pendidikan agama bagi peserta didik yang duduk 
di bangku sekolah dasar. Pembelajaran diarahkan untuk menumbuh-
kan keyakinan kepada Allah Swt., mengenal dan memahami sifat-
sifat-Nya, serta melaksanakan kewajiban beribadah dengan penuh 
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keikhlasan. Kegiatan-kegiatan, seperti salat berjamaah, membaca doa, 
dan melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an menjadi sarana pembentukan 
karakter spiritual yang kokoh. Keselarasan kemudian akan tercapai 
apabila ajaran iman dan ibadah diintegrasikan ke dalam perilaku 
sehari-hari sehingga keyakinan tidak hanya berhenti pada ranah penge-
tahuan, tetapi juga terwujud dalam tindakan nyata.

2.	 Hubungan manusia dengan sesama
Pada ruang lingkup ini, pendidikan Islam di sekolah dasar menekan-
kan penanaman nilai-nilai kemanusiaan; seperti saling menghormati, 
membantu, dan menjaga persaudaraan. Jadi, peserta didik dilatih untuk 
memahami pentingnya ukhuwah islamiyah, toleransi, serta semangat 
gotong royong sebagai wujud pengamalan ajaran Islam dalam kehi-
dupan sosial. Melalui kegiatan pembelajaran dan praktik langsung 
seperti kerja kelompok, bakti sosial, dan saling tolong-menolong, 
peserta didik dibiasakan untuk mengembangkan empati serta rasa 
tanggung jawab terhadap orang lain. Keselarasan akan tecermin ketika 
nilai-nilai agama selaras dengan keterampilan sosial yang positif.

3.	 Hubungan manusia dengan alam (makhluk selain manusia) dan ling-
kungan
Ruang lingkup ini menanamkan kesadaran bahwa seluruh alam meru-
pakan ciptaan Allah Swt. yang harus dijaga dan dimanfaatkan secara 
bijaksana. Jadi, peserta didik diarahkan untuk memahami perannya 
sebagai khalifah di bumi yang memiliki tanggung jawab terhadap 
kelestarian lingkungan. Pembelajaran dapat dikaitkan dengan kegiatan 
nyata, seperti menjaga kebersihan sekolah, menanam pohon, serta 
merawat hewan sebagai bentuk kepedulian terhadap makhluk hidup 
dan ekosistem. Keselarasan akan tercapai apabila pemanfaatan sumber 
daya alam dilakukan tanpa merusak keberlangsungan lingkungan dan 
memberi manfaat bagi seluruh makhluk (Depdiknas, 2003). 

Pendidikan agama Islam pada jenjang sekolah dasar/madrasah ibtidai-
yah memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, akhlak, dan 
spiritualitas peserta didik sejak usia dini. Seiring perkembangan zaman dan 
perubahan kebutuhan masyarakat, kurikulum PAI perlu mengalami pemba-
ruan agar tetap relevan, kontekstual, dan mampu menjawab tantangan era 
modern. 
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BAB V
FAKTOR PENGEMBANGAN DAN  

INOVASI KURIKULUM PAI

Kebijakan Pemerintah
Taufiqurrahman (2024) menjelaskan bahwa kebijakan pemerintah dapat 
dimaknai sebagai serangkaian keputusan, tindakan, dan arahan strategis 
yang dibuat oleh lembaga atau pejabat negara dalam rangka mengatur kehi-
dupan masyarakat dan mencapai tujuan negara. Dalam konteks pendidikan, 
kebijakan pemerintah mencakup regulasi, pedoman, dan program-program 
yang dirancang untuk mengelola sistem pendidikan nasional, termasuk 
pengaturan kurikulum, penetapan standar kompetensi, peran pendidik, 
serta arah dan capaian pembelajaran.

Salah satu bentuk konkret dari kebijakan pemerintah dalam bidang 
pendidikan adalah pengaturan kurikulum. Kurikulum sebagai inti dari 
proses pendidikan tidak dapat dilepaskan dari arah dan intervensi kebijakan 
yang ditetapkan oleh negara. Sebagai contoh, peralihan dari Kurikulum 2013 
ke Kurikulum Merdeka merupakan wujud nyata dari bagaimana kebijakan 
negara dapat mengubah struktur dan paradigma pendidikan. 

Perubahan ini tidak hanya bersifat administratif atau prosedural, tetapi 
juga mencerminkan pergeseran mendasar dalam pendekatan pembelajaran. 
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Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya kebebasan dalam proses 
belajar mengajar, diferensiasi pembelajaran berdasarkan kebutuhan peserta 
didik, dan penguatan karakter melalui pembentukan profil pelajar Pancasila 
(Setioyuliani dkk., 2023). 

Pada lingkup pendidikan agama Islam, kebijakan pemerintah memiliki 
peran yang sangat penting sebagai salah satu faktor eksternal yang meme-
ngaruhi arah dan isi kurikulum. Kurikulum PAI yang bertujuan mena-
namkan nilai-nilai keislaman, moral, dan karakter kebangsaan tidak dapat 
berjalan secara efektif tanpa dukungan regulasi dan kebijakan yang kokoh 
dari pemerintah. Hal tersebut membawa konsekuensi langsung terhadap 
kurikulum PAI yang sebelumnya bersifat normatif, menjadi lebih konteks-
tual, aplikatif, dan relevan dengan perkembangan zaman (Hatim, 2018).

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 
dan Teknologi serta Kementerian Agama menetapkan standar nasional 
pendidikan, termasuk struktur kurikulum dan capaian pembelajaran. 
Kementerian Agama secara khusus bertanggung jawab atas pengembangan 
materi PAI di sekolah umum dan madrasah. Dalam hal ini, kurikulum PAI 
disesuaikan dengan visi pendidikan nasional yang mengedepankan mode-
rasi beragama, toleransi, dan penguatan karakter kebangsaan.

Kebijakan ini memengaruhi metode pembelajaran maupun sistem 
evaluasi yang digunakan. Melalui penerapan pendekatan project-based 
learning dalam Kurikulum Merdeka, guru PAI didorong untuk meran-
cang pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan aspek 
kognitif; tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai sosial, spiritual, dan afektif. 
Pendekatan ini menuntut guru untuk menciptakan pengalaman belajar yang 
bermakna, mendorong kolaborasi, dan memiliki keterkaitan erat dengan 
realitas kehidupan peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi 
lebih kontekstual, relevan, dan bermanfaat (Saputri dan Putri, 2025).

Kebijakan pemerintah juga mendorong penguatan peran guru sebagai 
pelaksana kurikulum. Melalui program sertifikasi, pelatihan kompetensi, 
dan peningkatan profesionalisme guru, pemerintah berupaya memastikan 
bahwa implementasi kurikulum berjalan secara optimal. Guru PAI harus 
mampu memahami dan menerjemahkan kebijakan tersebut ke dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang efektif dan 
inovatif.
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BAB VI
 DINAMIKA KURIKULUM PAI  
DALAM KONTEKS SEJARAH  

PENDIDIKAN NASIONAL

Kurikulum Pendidikan Agama Islam Sebelum 
Kemerdekaan
Pendidikan pada masa prakemerdekaan Indonesia sangat dipengaruhi oleh 
kekuatan kolonial yang menjajah wilayah Nusantara, khususnya bangsa 
Belanda dan Portugis. Tujuan utama kolonialisme bukanlah untuk mema-
jukan bangsa yang dijajah, melainkan untuk mengeksploitasi sumber daya 
alam dan manusia demi kepentingan imperialisme ekonomi dan politik. 
Dalam konteks ini, sistem pendidikan yang dikembangkan pun diarahkan 
untuk menciptakan masyarakat yang patuh dan mendukung keberlang-
sungan penjajahan (Hasan dan Ali, 2003).

Pada awal kedatangan bangsa Eropa di Indonesia, khususnya Portugis 
pada abad ke-16, tujuan mereka lebih berfokus pada pencarian jalur 
rempah-rempah dan kepentingan dagang. Namun seiring waktu, mereka 
juga membawa misi religius berupa penyebaran agama Kristen Katolik. 
Untuk mendukung misi ini, mereka mendirikan sekolah-sekolah misi 
yang bertujuan mengkristenkan penduduk pribumi. Lembaga-lembaga ini 
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kemudian menjadi cikal bakal pendidikan formal modern di wilayah-wila-
yah yang dikuasai, seperti di Ambon dan Ternate.

Sistem pendidikan pada masa itu tidak memberikan ruang bagi 
pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam secara formal. Islam 
justru berkembang secara mandiri di luar sistem pendidikan kolonial mela-
lui lembaga-lembaga tradisional, seperti pesantren, surau, dan madrasah. 
Lembaga ini menjadi benteng utama pendidikan agama bagi masyarakat 
muslim di Indonesia yang tetap mempertahankan nilai-nilai keislaman 
meskipun berada di bawah tekanan penjajah.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia 
menjalankan peran penting dalam menjaga ajaran Islam sekaligus menjadi 
pusat perlawanan kultural terhadap kolonialisme. Kurikulum yang digu-
nakan masih sangat tradisional dan berbasis pada kitab kuning (turats), 
tetapi memiliki daya tahan yang luar biasa terhadap upaya kristenisasi dan 
pembentukan subordinasi budaya kolonial. Pendidikan agama Islam dalam 
pesantren ini juga membentuk karakter perlawanan terhadap ketidakadilan 
dan penindasan.

Dalam kurikulum kolonial Belanda, pendidikan agama hampir dihi-
langkan terutama untuk sekolah-sekolah negeri. Baru pada awal abad ke-20, 
Belanda mulai memasukkan pelajaran agama di beberapa sekolah untuk 
kelompok tertentu. Upaya ini tidak lebih dari sekadar strategi politik etis dan 
bukan karena niat tulus mengembangkan spiritualitas masyarakat pribumi.

Di sisi lain, umat Islam merasa kebutuhan yang mendesak untuk 
membentuk sistem pendidikan mereka sendiri. Oleh karena itulah mulai 
banyak didirikan madrasah sebagai bentuk pendidikan Islam formal yang 
menggabungkan kurikulum agama dan kurikulum umum. Meskipun belum 
mendapat pengakuan dari pemerintah kolonial, madrasah berperan besar 
dalam pembinaan akidah dan pembentukan identitas umat Islam Indonesia.

Selain itu, organisasi Islam seperti Muhammadiyah dan Nahdlatul 
Ulama (NU) yang muncul pada awal abad ke-20 turut mengambil peran 
penting dalam pengembangan pendidikan Islam. Muhammadiyah 
memperkenalkan sistem pendidikan modern berbasis Islam yang menga-
dopsi metode pembelajaran Barat tanpa meninggalkan esensi ajaran Islam. 
Sementara itu, NU tetap mempertahankan tradisi pesantren dan memper-
kuat jaringan madrasah berbasis kitab kuning.
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BAB VII
PERAN GURU DALAM INOVASI 

KURIKULUM PAI

Guru sebagai Inovator Kurikulum PAI
Guru memiliki peran strategis dalam dunia pendidikan. Tidak hanya seba-
gai pengajar, guru juga sebagai inovator dalam pengembangan kurikulum. 
Dalam konteks pendidikan agama Islam, peran ini menjadi sangat penting 
karena PAI bukan sekadar mata pelajaran; melainkan sarana pembentukan 
karakter, moral, dan spiritual peserta didik. Guru PAI dituntut untuk 
menghadirkan proses pembelajaran yang relevan dengan perkembangan 
zaman sesuai dengan realitas sosial budaya peserta didik serta tetap berpijak 
pada nilai-nilai ajaran Islam yang autentik. Oleh sebab itu, guru PAI harus 
mampu bertindak sebagai inovator kurikulum yang responsif, kreatif, dan 
berorientasi pada transformasi pendidikan.

Kurikulum pada hakikatnya merupakan kerangka kerja pendidikan 
yang dinamis. Kurikulum bukan sekadar dokumen baku, melainkan 
panduan yang harus terus disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, 
perkembangan ilmu pengetahuan, dan perubahan sosial. Dalam hal ini, 
guru berperan sebagai pelaksana sekaligus pengembang kurikulum yang 
harus memahami esensi dan struktur kurikulum yang berlaku secara 
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nasional serta mampu mengadaptasinya menjadi pembelajaran yang 
kontekstual dan bermakna.

Dalam menjalankan peran inovatifnya, guru PAI dapat merancang 
pendekatan pembelajaran yang integratif, misalnya dengan menggabungkan 
pendidikan nilai, pembelajaran tematik, dan pendekatan berbasis proyek. 
Melalui model ini, peserta didik tidak hanya memahami ajaran Islam secara 
teoretis, tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan 
nyata. Misalnya, nilai kejujuran dapat dikembangkan melalui kegiatan sosial 
yang melibatkan interaksi langsung di lingkungan sekolah atau masyarakat.

Kreativitas guru PAI juga tecermin dalam kemampuannya mengem-
bangkan materi ajar yang sesuai dengan konteks lokal. Sering kali, buku 
teks bersifat umum dan kurang mencerminkan latar belakang peserta 
didik. Oleh karena itu, guru dapat menyusun bahan ajar tambahan, modul 
kontekstual, atau lembar kerja mandiri yang lebih dekat dengan penga-
laman siswa. Inisiatif ini tidak hanya meningkatkan relevansi materi, tetapi 
juga memperkuat daya serap dan keterlibatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran.

Penggunaan teknologi menjadi bagian penting dalam inovasi kuriku-
lum. Guru PAI dapat memanfaatkan berbagai media digital, seperti video 
pembelajaran, aplikasi interaktif, siniar edukatif, hingga platform daring 
untuk menyampaikan materi ajar secara menarik dan sesuai dengan karak-
ter generasi digital. Pendekatan ini bukan hanya meningkatkan efektivitas 
pembelajaran, tetapi juga membuat pelajaran agama lebih hidup dan menye-
nangkan. Namun, menjadi inovator kurikulum tidaklah mudah. Guru PAI 
sering kali menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan sumber 
daya, beban administratif yang tinggi, kurangnya pelatihan berkelanjutan, 
serta tekanan untuk tetap mengikuti struktur kurikulum formal. Untuk itu, 
dibutuhkan dukungan dari berbagai pihak, seperti kepala sekolah, pengawas 
pendidikan, pemerintah, serta organisasi profesi agar guru memiliki ruang 
dan sarana untuk berinovasi secara optimal.

Pengembangan kurikulum yang inovatif membutuhkan guru yang 
tidak hanya kompeten secara pedagogik, tetapi juga memiliki pemahaman 
yang mendalam terhadap ajaran Islam serta kemampuan reflektif yang 
tinggi. Setiap bentuk inovasi harus berakar pada nilai-nilai dasar pendi-
dikan Islam agar tidak menyimpang dari tujuan utamanya. Oleh karena 
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BAB VIII
PROSES INOVASI KURIKULUM  

DI BERBAGAI JENJANG PENDIDIKAN

Analisis Kebutuhan Inovasi Kurikulum PAI
Analisis kebutuhan inovasi kurikulum PAI merupakan tahap awal yang 
sangat penting dalam proses perancangan pembaruan kurikulum. Analisis 
ini berfungsi untuk mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi kuri-
kulum yang ada dan tuntutan perkembangan zaman, baik dari segi isi, 
metode, maupun capaian pembelajaran. Tanpa analisis yang komprehensif, 
inovasi kurikulum berisiko menjadi sekadar perubahan kosmetik yang tidak 
berdampak signifikan terhadap kualitas pendidikan.

Salah satu faktor utama yang memicu kebutuhan inovasi kurikulum PAI 
adalah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Revolusi industri 
4.0 yang ditandai dengan kemajuan pesat teknologi digital telah mengubah 
pola hidup, pola pikir, serta cara berinteraksi masyarakat. Peserta didik kini 
mengakses informasi melalui gawai, media sosial, dan platform pembela-
jaran daring. Oleh karena itu, kurikulum PAI harus mampu mengintegrasi-
kan teknologi dalam proses pembelajaran, misalnya dengan memanfaatkan 
aplikasi interaktif, media audio-visual, dan sumber literatur digital yang 
memudahkan pemahaman konsep keagamaan secara kontekstual.
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Integrasi teknologi dalam PAI tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
penyampaian materi, tetapi juga sebagai media pembentukan karakter digi-
tal (digital character building). Peserta didik perlu diarahkan untuk meng-
gunakan teknologi secara bijak sesuai dengan nilai-nilai Islam serta dilatih 
untuk memilah informasi yang benar dari yang menyesatkan (Dirgahayu, 
2025). Dengan demikian, kurikulum inovatif tidak hanya menyesuaikan 
metode pembelajaran; tetapi juga membekali peserta didik dengan kete-
rampilan literasi digital yang berbasis etika Islam.

Selain faktor teknologi, analisis kebutuhan juga harus mempertimbang-
kan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Salah satu pendekatan yang 
dapat digunakan adalah analisis SWOT (strengths, weaknesses, opportunities, 
threats). Melalui analisis ini, kekuatan internal lembaga pendidikan dapat 
dimaksimalkan; seperti kualitas tenaga pendidik atau fasilitas yang tersedia. 
Adapun kelemahan, seperti kurangnya penguasaan teknologi dapat diatasi 
dengan pelatihan berkelanjutan. Peluang eksternal, misalnya perkembangan 
platform pendidikan daring dapat dimanfaatkan. Sementara itu, ancaman 
arus globalisasi dengan nilai-nilai yang tidak sejalan dengan ajaran Islam 
perlu diantisipasi melalui penguatan materi akidah dan akhlak.

Kebutuhan inovasi kurikulum PAI juga berkaitan erat dengan pening-
katan literasi dan keterlibatan siswa. Kurikulum yang hanya berfokus pada 
transfer pengetahuan cenderung menempatkan peserta didik sebagai objek 
pasif. Sebaliknya, kurikulum inovatif mendorong pembelajaran aktif (active 
learning) yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan, seperti diskusi, 
studi kasus, proyek kolaboratif, dan presentasi. Model 4M yang meliputi 
membaca, menyimak, menulis, dan menyampaikan dapat menjadi kerangka 
praktis untuk meningkatkan keterampilan literasi sekaligus menumbuhkan 
rasa percaya diri peserta didik dalam mengemukakan pendapat.

Latar belakang historis perkembangan kurikulum PAI di Indonesia 
juga menjadi pertimbangan penting dalam analisis kebutuhan. Sejak masa 
prakemerdekaan yang dipengaruhi oleh kolonialisme, kurikulum PAI telah 
mengalami berbagai penyesuaian. Misalnya, pada era Orde Lama kuri-
kulum berorientasi pada pembentukan warga negara yang berjiwa susila. 
Sementara itu, pada era Orde Baru fokusnya bergeser ke efisiensi pembela-
jaran dan penerapan model belajar aktif. Kemudian era reformasi membawa 
pendekatan berbasis kompetensi (KBK), KTSP, hingga Kurikulum 2013 



112



113

BAB IX
STRATEGI PENGEMBANGAN  

KURIKULUM PAI BERBASIS KKNI

Definisi dan Landasan Hukum KKNI
Kerangka kualifikasi nasional Indonesia (KKNI) merupakan sistem nasional 
yang dirancang untuk menyelaraskan dan mengintegrasikan berbagai jalur 
pendidikan, pelatihan, serta pengalaman kerja guna membentuk sumber 
daya manusia Indonesia yang unggul dan kompeten. Kerangka ini bertujuan 
menciptakan kesetaraan antara capaian akademik dan keahlian praktis di 
dunia kerja sehingga lulusan dari berbagai jalur pendidikan dapat diakui 
secara adil dan proporsional berdasarkan kompetensinya. KKNI tidak 
hanya berperan sebagai standar acuan dalam pengembangan kurikulum 
dan pelatihan, tetapi juga sebagai alat strategis untuk memperkuat daya 
saing tenaga kerja Indonesia di tingkat nasional maupun internasional.

Secara struktural, KKNI menggambarkan kualifikasi sumber daya 
manusia berdasarkan capaian pembelajaran atau learning outcomes yang 
dirumuskan secara sistematis dalam sembilan tingkatan. Setiap level meng-
gambarkan perbedaan dalam hal pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
yang harus dikuasai oleh individu, mulai dari lulusan pendidikan dasar 
hingga jenjang doktoral atau keahlian profesional tertinggi. 
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Tingkatan-tingkatan ini dirancang agar mampu mencerminkan 
perkembangan kompetensi secara progresif serta memudahkan penyu-
sunan kurikulum pendidikan yang relevan dengan kebutuhan industri dan 
perkembangan zaman. Dengan demikian, KKNI menjadi fondasi penting 
dalam pembangunan sistem pendidikan nasional yang adaptif, terukur, dan 
berorientasi pada mutu serta relevansi kompetensi.

Penyusunan KKNI memiliki dasar hukum yang kuat dan komprehensif, 
mencerminkan integrasi antara sistem pendidikan dan dunia kerja. Secara 
legal formal, KKNI berlandaskan pada sejumlah regulasi utama. Pertama, 
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang 
memberikan arah kebijakan ketenagakerjaan nasional. Kedua, Peraturan 
Pemerintah Nomor 31 Tahun 2006 tentang Sistem Pelatihan Kerja Nasional 
yang menekankan pentingnya pengembangan sumber daya manusia 
berbasis kompetensi. Ketiga, Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 
2004 tentang Badan Nasional Sertifikasi Profesi—regulasi ini telah dicabut 
dengan Peraturan Pemerinah Nomor 10 Tahun 2018 tentang Badan Nasional 
Sertifikasi Profesi—yang menjadi acuan penting dalam pelaksanaan sertifi-
kasi kompetensi tenaga kerja di Indonesia. 

Keempat, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Pada Pasal 4 ayat (2) disebutkan bahwa pendidikan 
harus diselenggarakan secara sistemik, terbuka, dan multimakna yang 
artinya mencakup berbagai jalur dan bentuk pendidikan secara terpadu 
dan fleksibel. Hal ini sejalan dengan semangat KKNI untuk menjembatani 
berbagai bentuk pembelajaran, baik formal, nonformal, maupun informal 
agar seluruh capaian pembelajaran individu dapat diakui dan disejajarkan.

Lebih jauh, penyusunan KKNI juga mendapat dukungan dari sejum-
lah undang-undang sektoral yang memberikan legitimasi terhadap peran 
lembaga profesi dan dunia industri dalam mengembangkan kualifikasi 
tenaga kerja sesuai karakteristik bidangnya. Dalam praktiknya, perusahaan 
memiliki kewenangan untuk mengakui hasil pembelajaran yang diperoleh 
melalui pendidikan formal maupun pelatihan kerja yang dilakukan secara 
internal atau melalui lembaga pelatihan eksternal yang kredibel. 

Untuk mempertegas posisi hukum dan operasionalisasi KKNI, pemerin-
tah menetapkan Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia. Dalam regulasi ini, KKNI didefinisikan 
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BAB X
INTEGRASI NILAI-NILAI KARAKTER 

DALAM KURIKULUM PAI

Pengertian Integrasi Nilai-Nilai Karakter
Eryandi (2023) menjelaskan bahwa integrasi nilai-nilai karakter merupakan 
proses penyatuan antara aspek moral, etika, dan kebajikan ke dalam sistem 
pendidikan secara menyeluruh. Dalam konteks pendidikan, integrasi ini 
bukan hanya terbatas pada penanaman nilai-nilai melalui pelajaran khusus; 
melainkan melekat dalam seluruh unsur pembelajaran, baik dalam kuriku-
lum, kegiatan pembelajaran, maupun budaya sekolah. Nilai-nilai karakter 
yang dimaksud ialah kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kerja keras, 
kepedulian, toleransi, dan nilai-nilai luhur lainnya yang menjadi pondasi 
kepribadian individu.

Dalam konteks pendidikan agama Islam (PAI), integrasi nilai-nilai 
karakter sangat penting karena ajaran Islam sarat dengan nilai-nilai moral 
dan spiritual. Kurikulum PAI tidak cukup hanya menyampaikan penge-
tahuan keagamaan secara kognitif, tetapi juga harus mampu membentuk 
karakter peserta didik agar menjadi pribadi yang beriman, berakhlak mulia, 
dan bertanggung jawab dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, nilai-nilai 
karakter harus menjadi bagian tak terpisahkan dari setiap kompetensi dasar 
dan indikator pembelajaran dalam PAI.
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Proses integrasi ini menuntut adanya pendekatan pembelajaran yang 
kontekstual dan menyentuh aspek afektif serta psikomotor peserta didik. 
Guru berperan penting dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter melalui 
keteladanan, pembiasaan, dan refleksi nilai dalam setiap proses pembela-
jaran. Misalnya, saat membahas materi tentang kejujuran dalam sejarah 
nabi, guru dapat mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari peserta 
didik dan mendorong mereka untuk meneladani perilaku tersebut. Dengan 
demikian, nilai-nilai karakter tidak hanya diajarkan; tetapi dihidupkan 
dalam lingkungan belajar.

Ayunitha (2025) menjelaskan bahwa integrasi nilai karakter juga 
menuntut konsistensi antarunsur pendidikan; seperti dukungan kebijakan 
sekolah, pelibatan orang tua, dan keterlibatan masyarakat. Kurikulum PAI 
yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter harus dirancang secara sistema-
tis dengan indikator keberhasilan yang jelas dan evaluasi yang mencakup 
aspek sikap serta perilaku peserta didik. Penguatan karakter tidak hanya 
diukur dari seberapa dalam peserta didik memahami materi, tetapi juga 
dari seberapa nyata mereka mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehi-
dupan nyata.

Irsan (2025) juga mengemukakan bahwa integrasi nilai-nilai karakter 
dalam kurikulum PAI bertujuan untuk membentuk peserta didik yang tidak 
hanya berilmu, tetapi juga berakhlak. Hal ini sejalan dengan tujuan pendi-
dikan nasional yang menekankan pada pembentukan manusia seutuhnya, 
yaitu individu yang cerdas secara intelektual, matang secara emosional, 
kuat secara spiritual, dan tangguh dalam bersosialisasi. Oleh karena itu, 
integrasi nilai karakter dalam PAI bukan sekadar tuntutan kurikulum; 
melainkan merupakan kebutuhan mendesak dalam membangun generasi 
yang berkualitas dan bermartabat.

Nilai-Nilai Karakter dalam Kurikulum PAI
Dalam kurikulum PAI, nilai-nilai karakter memiliki peran sentral seba-
gai fondasi moral dan spiritual peserta didik. Pendidikan karakter tidak 
hanya menjadi pelengkap, tetapi harus terintegrasi secara utuh dalam 
seluruh proses pembelajaran. Nilai-nilai tersebut diarahkan untuk memben-
tuk kepribadian yang berakhlak mulia, berperilaku positif, serta mampu 
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BAB XI
PENDEKATAN TEMATIK INTEGRATIF 

DALAM KURIKULUM PAI

Pembelajaran Tematik Integratif
Pembelajaran tematik integratif merupakan suatu pendekatan dalam proses 
pembelajaran yang dikembangkan dalam kerangka pembelajaran terpadu 
(integrated learning) yang secara khusus mengadopsi model webbed, yakni 
pola pengorganisasian materi pelajaran yang mengaitkan berbagai kompe-
tensi dasar dari beberapa mata pelajaran melalui satu tema sentral. Dalam 
pendekatan ini, tema tidak berasal dari salah satu mata pelajaran secara 
eksklusif; tetapi dikonstruksikan dari berbagai isu atau fenomena yang 
kontekstual dan relevan dengan kehidupan peserta didik serta tetap sejalan 
dengan kurikulum yang berlaku khususnya standar isi dan kompetensi 
dasar dari setiap mata pelajaran (Kurniawan, 2014: 95).

Secara konseptual, pembelajaran tematik integratif bertujuan untuk 
mengaitkan beragam konsep, keterampilan, nilai, dan sikap yang tersebar 
dalam beberapa mata pelajaran agar peserta didik memperoleh pengalaman 
belajar yang holistik, bermakna, dan kontekstual. Dengan menggunakan 
tema sebagai pengikat utama antardisiplin ilmu, peserta didik diajak untuk 
memahami keterkaitan konsep lintas mata pelajaran sehingga mereka tidak 
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memandang ilmu pengetahuan sebagai sesuatu yang terfragmentasi; tetapi 
sebagai satu kesatuan yang utuh dan saling mendukung.

Model pembelajaran ini menuntut kreativitas dan kecermatan guru 
dalam memilih dan merancang tema yang relevan, bermakna, serta sesuai 
dengan perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. 
Guru juga harus mampu mengintegrasikan berbagai kompetensi dasar dari 
beberapa mata pelajaran ke dalam satu rangkaian kegiatan pembelajaran 
yang terpadu. Menurut Ahmadi (2014: 94), implementasi pembelajaran 
tematik integratif terdiri atas tiga tahapan berikut.
1.	 Perencanaan

Perencanaan meliputi pemilihan tema, identifikasi kompetensi dasar 
yang relevan, dan perancangan kegiatan pembelajaran yang mengin-
tegrasikan berbagai mata pelajaran.

2.	 Pelaksanaan
Pelaksanaan adalah proses pembelajaran di kelas yang mengacu pada 
tema yang telah dirancang dengan pendekatan interdisipliner dan 
penggunaan berbagai metode yang variatif serta kontekstual.

3.	 Evaluasi
Evaluasi adalah proses penilaian terhadap pencapaian kompetensi 
peserta didik secara menyeluruh, baik aspek kognitif, afektif, maupun 
psikomotor yang mencerminkan hasil dari proses pembelajaran 
terpadu yang telah dilaksanakan.

Dengan demikian, pembelajaran tematik integratif bukan hanya 
menjadi pendekatan pedagogis yang efektif untuk pendidikan dasar; mela-
inkan juga wahana penting dalam membentuk karakter peserta didik yang 
mampu berpikir kritis, kreatif, serta memiliki keterampilan sosial melalui 
pembelajaran yang menyatu dengan kehidupan nyata.

Perencanaan Pembelajaran Tematik Integratif
Tahap perencanaan dalam pembelajaran tematik integratif merupakan 
proses sistematis dan strategis yang bertujuan untuk mengonstruksi peng-
alaman belajar peserta didik secara terpadu, bermakna, dan kontekstual 
melalui pemilihan serta pengorganisasian tema sebagai pengikat di antara 
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BAB XII
TEKNOLOGI DIGITAL DAN  
INOVASI KURIKULUM PAI

Penguatan Keterlibatan Teknologi Digital 
terhadap Kurikulum PAI
Penguatan keterlibatan teknologi digital terhadap kurikulum PAI merupa-
kan respons strategis terhadap tuntutan zaman yang menuntut pembela-
jaran secara adaptif, fleksibel, dan kontekstual. Transformasi digital dalam 
dunia pendidikan telah mendorong adanya reposisi kurikulum, termasuk 
kurikulum PAI agar mampu mengakomodasi perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi sebagai bagian integral dari proses pembelajaran 
(Putriana, 2024). 

Dalam hal ini, kurikulum PAI tidak hanya dituntut menyampaikan 
konten keagamaan secara normatif; tetapi juga harus mampu mengin-
tegrasikan media dan metode digital sebagai sarana untuk membangun 
pemahaman keislaman yang lebih luas, kritis, dan aplikatif. Penguatan 
ini merupakan bagian dari upaya rekontekstualisasi ajaran Islam melalui 
pendekatan pedagogi digital yang menjadikan pembelajaran agama tidak 
hanya bersifat dogmatis, tetapi juga transformatif dan relevan dengan kehi-
dupan sehari-hari peserta didik di era digital.
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Integrasi teknologi dalam kurikulum PAI secara langsung mendukung 
implementasi pembelajaran yang berbasis pada prinsip student-centered 
learning (pembelajaran berpusat pada siswa). Dalam struktur kurikulum 
merdeka belajar, misalnya, teknologi digital dapat dimanfaatkan untuk 
mengembangkan capaian pembelajaran PAI yang tidak hanya mencakup 
aspek kognitif; tetapi juga afektif dan psikomotorik. 

Peserta didik akan dapat mengakses materi ajar dalam bentuk buku 
elektronik, video interaktif, atau aplikasi pembelajaran Al-Qur’an digi-
tal yang mendukung kompetensi literasi keagamaan berbasis teknologi. 
Kurikulum PAI yang diperkuat oleh keterlibatan digital mampu memberi-
kan fleksibilitas dalam pembelajaran sehingga peserta didik dapat memilih 
jalur, cara, dan waktu belajar yang paling sesuai dengan kebutuhan dan 
minat masing-masing. Hal ini tentunya memperkuat pendekatan diferensi-
asi dalam kurikulum yang menjadi salah satu elemen penting dalam upaya 
mewujudkan pembelajaran yang inklusif dan berkeadilan.

Lebih jauh, penguatan teknologi digital terhadap kurikulum PAI juga 
mendorong perubahan dalam desain pembelajaran. Rancangan pembela-
jaran tidak lagi sebatas pada penyampaian materi secara lisan atau ceramah, 
tetapi harus dirancang sedemikian rupa agar dapat memfasilitasi peman-
faatan berbagai media digital secara aktif. 

Untuk itu, guru PAI didorong untuk mengembangkan rencana pelak-
sanaan pembelajaran yang memasukkan penggunaan teknologi sebagai 
bagian dari strategi pembelajaran. Misalnya, melalui penggunaan learning 
management system (LMS), aplikasi kuis daring seperti Kahoot! atau Quizizz 
untuk evaluasi, hingga penggunaan forum diskusi digital untuk refleksi 
nilai-nilai keislaman. 

Dalam konteks ini, kurikulum berfungsi sebagai kerangka kerja yang 
adaptif terhadap dinamika perkembangan teknologi sekaligus sebagai peta 
jalan untuk memastikan bahwa setiap aktivitas pembelajaran tetap terarah 
pada pencapaian tujuan pendidikan Islam yang holistik. Penguatan kuri-
kulum PAI melalui teknologi digital juga sangat relevan dalam membentuk 
karakter peserta didik yang memiliki kompetensi abad ke-21. Sebagaimana 
diketahui, kompetensi 4C yang terdiri atas critical thinking, communication, 
collaboration, dan creativity menjadi indikator penting dalam menilai 
kesiapan generasi muda dalam menghadapi era globalisasi dan digitalisasi. 
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BAB XIII
MODEL EVALUASI KURIKULUM PAI

Pengertian dan Urgensi Evaluasi dalam 
Kurikulum PAI
Secara etimologis, istilah “evaluasi” berasal dari bahasa Inggris, yakni 
evaluation yang berarti ‘penilaian’. Dalam kajian bahasa Indonesia, kata 
“evaluasi” diartikan sebagai proses menilai, tetapi sebelum kegiatan menilai 
dilakukan terdapat tahapan pengukuran terlebih dahulu. Evaluasi menca-
kup dua langkah utama. Pertama, mengukur yang berarti membandingkan 
dengan ukuran tertentu secara kuantitatif. Kedua, menilai yang berarti 
menentukan kualitas berdasarkan kriteria baik atau buruk secara kualitatif. 
Dengan demikian, evaluasi memadukan data kuantitatif dari pengukuran 
dan interpretasi kualitatif dari penilaian.

Sejalan dengan pandangan tersebut, Arifin dalam Asrul dkk. (2014) 
mendefinisikan evaluasi sebagai proses yang sistematis dan berkelanjutan 
untuk menentukan kualitas, nilai, dan arti dari suatu objek atau kegiatan. 
Penentuan tersebut dilakukan berdasarkan pertimbangan dan kriteria 
tertentu dalam rangka pengambilan keputusan (Hudri & Umam, 2022). 
Pandangan ini menegaskan bahwa evaluasi bukanlah kegiatan yang bersi-
fat insidental, melainkan dilakukan secara terencana, terstruktur, dan 
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berkesinambungan sehingga dapat memberikan dasar yang kuat dalam 
menentukan langkah selanjutnya, baik dalam perbaikan maupun pengem-
bangan program.

Dalam perspektif bahasa Arab, istilah evaluasi memiliki padanan 
kata al-taqdīr (التقدير) yang berarti ‘penilaian’. Akar katanya berasal dari 
al-qīmah (القيمة) yang berarti ‘nilai’. Selain itu, istilah yang dianggap paling 
dekat dengan konsep evaluasi adalah al-hisāb atau al-muhāsabah (المحاسبة) 
yang berasal dari kata َحسب (hasaba) yang berarti ‘menghitung’. Imam 
Al-Ghazali menggunakan istilah ini dalam konsep muhāsabah al-nafs 
 ,yaitu evaluasi diri yang merujuk pada proses introspeksi ,(محاسبة النفس)
mengoreksi, dan menilai diri sendiri setelah melakukan aktivitas. Dalam 
pembelajaran, evaluasi berarti penilaian terhadap seluruh aspek kegiatan 
pendidikan dan proses belajar (Sawaluddin, 2018).

Evaluasi memiliki fungsi penting sebagai alat bagi pendidik untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan dan pencapaian tujuan pembelajaran sete-
lah kegiatan berlangsung. Evaluasi juga mencakup aktivitas pengumpulan 
informasi, penggambaran kondisi, pencarian data, dan penyajian informasi 
yang diperlukan dalam pengambilan keputusan mengenai suatu program 
pendidikan. Dalam konteks ini, evaluasi memberikan gambaran yang jelas 
kepada pendidik mengenai capaian hasil belajar peserta didik serta menjadi 
acuan dalam merancang langkah-langkah pembelajaran berikutnya.

Dari berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa evalu-
asi merupakan proses dan tindakan yang direncanakan secara sistematis 
untuk mengumpulkan informasi tentang kemajuan, pertumbuhan, dan 
perkembangan peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
Hasil evaluasi menjadi dasar pengambilan keputusan untuk memperbaiki 
pembelajaran, menyesuaikan materi, dan menilai keberhasilan tujuan 
pendidikan. Dalam PAI, evaluasi penting untuk mengukur pemahaman, 
internalisasi nilai, efektivitas pembelajaran, serta menjadi sarana refleksi 
guru (Azizah & Zainudin, 2020).

Urgensi evaluasi dalam kurikulum pendidikan agama Islam terletak 
pada perannya sebagai alat untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran, 
baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik benar-benar terca-
pai secara optimal. Dalam konteks PAI, evaluasi tidak hanya mengukur 
pengetahuan peserta didik tentang ajaran Islam; tetapi juga memantau 
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BAB XIV
URGENSI INOVASI KURIKULUM  

PAI DI ERA DISRUPSI

Tantangan dan Peluang Pendidikan Agama 
Islam di Era Disrupsi
Era disrupsi sebagaimana dijelaskan oleh Hidayat (2021) merupakan sebuah 
periode yang ditandai oleh perubahan besar, cepat, dan masif di berbagai 
aspek kehidupan manusia, terutama yang dipicu oleh kemajuan teknologi 
digital. Perubahan ini tidak sekadar terjadi secara bertahap (gradual), tetapi 
bersifat radikal dengan menggeser pola, tatanan, dan kebiasaan lama yang 
telah mapan, lalu menggantinya dengan cara-cara baru yang lebih efisien, 
adaptif, dan berbasis teknologi. Disrupsi pada hakikatnya menciptakan 
lompatan paradigma sehingga teknologi menjadi motor utama transformasi 
di bidang sosial, ekonomi, budaya, hingga pendidikan.

Ciri khas era disrupsi adalah kecepatan dan skala perubahan yang 
terjadi. Perkembangan teknologi seperti internet berkecepatan tinggi, 
komputasi awan (cloud computing), kecerdasan buatan (artificial intelli-
gence), big data, internet of things (IoT), dan teknologi mobile telah meng-
ubah cara manusia berinteraksi, bekerja, berkomunikasi, dan bahkan 
memandang dunia. Interaksi yang dahulu mengandalkan tatap muka kini 
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BAB XV
STUDI KASUS INOVASI  

KURIKULUM PAI DI MADRASAH 
 DAN SEKOLAH UMUM

Inovasi Kurikulum PAI di Madrasah
Salah satu madrasah yang telah melakukan inovasi kurikulum PAI adalah 
Madrasah Aliyah Jamilurrahman. Madrasah ini menjadi model untuk 
menerapkan inovasi kurikulum berbasis keagamaan secara menyeluruh. 
Inovasi yang diciptakan oleh madrasah dilatarbelakangi oleh kekhawa-
tiran sebagian orang tua terhadap rendahnya penguasaan nilai-nilai Islam 
generasi muda. Untuk itu, madrasah kemudian menyusun kurikulum yang 
menjawab kebutuhan spiritual, intelektual, dan sosial peserta didik (Jumadi 
& Susilawati, 2021:409).

Penguatan budaya madrasah melalui keterlibatan aktif berbagai unsur 
seperti kepala madrasah, guru, siswa, komite madrasah, serta pihak-pihak 
yang memiliki kepedulian terhadap dunia pendidikan menjadi sangat 
penting. Dukungan terhadap upaya ini juga perlu ditunjang oleh sarana 
dan prasarana yang memadai. Keseluruhan unsur tersebut bekerja sama 
untuk mewujudkan tujuan perubahan dan inovasi yang berkesinambungan, 
sejalan dengan visi dan misi lembaga madrasah dalam mencapai tujuan 
institusional yang diharapkan.
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Madrasah Aliyah Jamilurrahman berhasil memadukan kurikulum 
madrasah formal dengan kurikulum tahfidzul Qur’an. Kurikulum yang 
diterapkan terdiri atas 70% mata pelajaran agama dan 30% mata pelajaran 
umum. Komposisi ini menyesuaikan dengan model kurikulum MAPK 
(Madrasah Aliyah Program Khusus) yang ditetapkan oleh Keputusan 
Menteri Agama Nomor 73 Tahun 1987. Dalam kurikulum agama, pembel-
ajaran mencakup Aqidah, Akhlak, Fikih, Tafsir, Hadis, SKI, Bahasa Arab, 
Nahwu-Shorof, dan Tahfidz dengan target hafalan Qur’an mencapai 30 juz 
bagi peserta didik dengan latar belakang hafidz dan minimal 10 juz bagi 
peserta didik pemula (Jumadi & Susilawati, 2021).

Menurut Ramayulis (2011), tujuan utama dari pendirian MAPK adalah 
untuk menjawab tantangan kekurangan ulama yang memiliki pemahaman 
agama mendalam atau tafaqquh fiddin. Kurikulum MAPK memberikan 
porsi lebih besar kepada mata pelajaran agama sebagaimana yang ditetap-
kan dalam kurikulum tahun 1993 yang memuat 70% pelajaran agama dan 
hanya 30% pelajaran umum. Pada dasarnya, kurikulum ini dirancang untuk 
mencetak calon-calon ulama melalui pendekatan pendidikan yang intensif, 
seperti sistem asrama, bimbingan belajar khusus (tutorial), serta pelatihan 
dalam penguasaan bahasa Arab dan bahasa Inggris.

Dalam menyusun kurikulum, madrasah mempertimbangkan jenjang 
pendidikan, jenis kompetensi yang ingin dicapai, serta berpedoman pada 
ketentuan peraturan perundang-undangan. Kurikulum dirancang berda-
sarkan standar kompetensi lulusan yang terdiri atas tiga jenis, yakni:
1.	 kompetensi dasar (wajib dimiliki semua peserta didik);
2.	 kompetensi utama (ciri khas program studi); dan 
3.	 kompetensi tambahan (penunjang fleksibilitas dan pilihan peserta 

didik). 

Pengembangan kurikulum juga melibatkan masukan dari berbagai 
pihak, seperti pimpinan jurusan, para ahli bidang pendidikan di tingkat 
lokal maupun nasional, organisasi profesi, dan pengguna lulusan. Kurikulum 
yang diterapkan bersifat fleksibel dan memungkinkan peserta didik untuk 
memilih bidang penguatan sesuai minat serta bakat mereka terutama dalam 
pengembangan kompetensi tambahan. Pelaksanaan kurikulum yang telah 
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BAB XVI
SINERGI LINTAS PEMANGKU 

KEPENTINGAN DALAM  
INOVASI KURIKULUM

Pemerintah sebagai Pengarah Kebijakan dan 
Penjamin Mutu
Inovasi kurikulum PAI merupakan proses yang kompleks dan menun-
tut keterlibatan banyak pihak. Kurikulum tidak hanya dirancang di atas 
kertas, tetapi harus diimplementasikan dan dihidupkan melalui kerja sama 
yang solid antarpemangku kepentingan. Pada ekosistem ini, pemerintah 
memiliki posisi strategis sebagai pengarah utama sekaligus penjamin mutu 
yang memastikan inovasi berjalan sesuai visi pendidikan nasional. Tanpa 
peran aktif pemerintah, upaya pembaruan kurikulum berisiko kehilangan 
arah dan standar yang menyatukan berbagai satuan pendidikan di seluruh 
wilayah (Maulidin dkk., 2025).

Peran pemerintah dalam inovasi kurikulum PAI dapat diidentifikasi 
melalui tiga fungsi pokok yang saling terkait dan membentuk satu kesa-
tuan. Fungsi pertama adalah menetapkan regulasi dan standar sebagai 
acuan nasional bagi seluruh satuan pendidikan. Regulasi ini mencakup 
penentuan kompetensi inti yang harus dicapai peserta didik, penyusunan 



Inovasi dan Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Berbagai Jenjang Pendidikan212

struktur kurikulum yang memuat mata pelajaran dan alokasi waktu, serta 
perumusan pedoman pelaksanaan yang mengatur strategi dan mekanisme 
pembelajaran.

Standar yang jelas memberikan arah bagi sekolah dalam mengelola 
pendidikan agama. Acuan ini memastikan seluruh lembaga pendidikan 
bergerak menuju tujuan yang sama, yakni membentuk lulusan berkarakter 
mulia dan mampu mengamalkan nilai-nilai Islam. Keseragaman kerangka 
kerja memungkinkan proses pembelajaran berlangsung merata di seluruh 
wilayah sekaligus tetap memberi ruang bagi penyesuaian metode dan materi 
agar relevan dengan budaya, potensi, dan kebutuhan lokal (Badrudin dkk., 
2024).

Fungsi kedua mencakup penyediaan sumber daya yang memadai untuk 
mendukung keberhasilan implementasi kurikulum PAI. Dukungan ini meli-
puti alokasi pendanaan yang mencukupi, penyediaan fasilitas pembelajaran 
yang layak dan relevan dengan perkembangan zaman, serta pelaksanaan 
program pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru PAI (Ilham 
dkk., 2023).

Pendanaan yang terarah memungkinkan sekolah membangun dan 
mengembangkan sarana pembelajaran, seperti laboratorium agama, perpus-
takaan, media digital, dan ruang kegiatan keagamaan. Keberadaan fasilitas 
yang lengkap meningkatkan kenyamanan belajar sekaligus memperluas 
kesempatan peserta didik berinteraksi dengan materi PAI secara variatif 
dan mendalam.

Program pelatihan serta pengembangan kompetensi guru menjadi 
bagian tak terpisahkan dari dukungan ini. Guru yang menguasai keteram-
pilan pedagogis, memiliki wawasan keagamaan yang luas, dan mampu 
memanfaatkan teknologi pembelajaran akan lebih kreatif, relevan, dan 
efektif dalam mengimplementasikan kurikulum.

Ketersediaan sumber daya berfungsi sebagai jembatan antara kebijakan 
dan praktik di lapangan, memastikan gagasan inovatif yang tertuang dalam 
kurikulum terwujud menjadi pengalaman belajar yang nyata, berkualitas, 
dan memberikan dampak positif bagi perkembangan peserta didik.

Fungsi ketiga berfokus pada pengawasan dan evaluasi mutu pelak-
sanaan kurikulum secara berkala. Tugas ini memastikan seluruh proses 
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BAB XVII
REKOMENDASI KEBIJAKAN  

DAN ARAH MASA DEPAN  
KURIKULUM PAI

Penguatan Moderasi Beragama dalam 
Kurikulum PAI
Moderasi beragama menjadi salah satu agenda strategis pendidikan nasi-
onal yang relevan untuk menjawab tantangan keberagaman masyarakat 
Indonesia di abad ke-21. Kementerian Agama mendefinisikan moderasi 
beragama sebagai sikap seimbang dalam memahami dan mengamalkan 
ajaran agama yang menggabungkan keyakinan penuh terhadap ajaran yang 
dianut dengan penghormatan terhadap praktik keagamaan pihak lain yang 
berbeda keyakinan. Definisi ini menegaskan bahwa moderasi tidak berarti 
mengurangi keyakinan, tetapi justru memperkuat pengamalan agama 
dengan cara yang adil, toleran, dan menghargai perbedaan (Kementerian 
Agama RI, 2022).

Pandangan ini juga ditegaskan oleh Lukman Hakim Saifuddin dalam 
prolog buku Moderasi Beragama yang menjelaskan bahwa moderasi bera-
gama adalah keyakinan yang mantap terhadap esensi ajaran agama yang 
menekankan prinsip keadilan dan keseimbangan, tetapi tetap terbuka untuk 
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berbagai kebenaran selama berkaitan dengan tafsir. Artinya, moderasi 
beragama mengajarkan umat untuk teguh pada prinsip, tetapi fleksibel 
dalam wilayah interpretasi sehingga mendorong terciptanya dialog yang 
sehat antarumat beragama.

Dalam konteks pendidikan, peserta didik memegang peran penting 
untuk menjaga dan memperkuat nilai moderasi beragama. Sebagai generasi 
penerus bangsa, mereka perlu dibekali kemampuan berpikir kritis, empati 
sosial, dan keterampilan hidup berdampingan di tengah keberagaman. 
Kurikulum PAI menjadi salah satu instrumen utama untuk mewujudkan 
hal ini karena PAI bukan hanya mentransfer pengetahuan agama, tetapi 
juga membentuk karakter yang toleran, adil, dan berorientasi pada kemas-
lahatan.

Penguatan moderasi beragama dalam PAI dapat dilakukan dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai moderasi pada seluruh komponen pembela-
jaran, mulai dari kompetensi inti, capaian pembelajaran, materi ajar, hingga 
metode evaluasi. Nilai-nilai seperti toleransi, musyawarah, penghormatan 
terhadap perbedaan, dan sikap adil dapat dijadikan indikator keberha-
silan pembelajaran. Misalnya, pada materi ukhuwah islamiyah, guru dapat 
mengembangkan model pembelajaran berbasis proyek yang mendorong 
kerja sama lintas latar belakang.

Metode pembelajaran yang kontekstual akan memperkuat pengua-
saan konsep moderasi beragama. Guru PAI perlu mengaitkan materi ajar 
dengan isu-isu sosial yang aktual, seperti hubungan antarumat beragama 
di masyarakat, perbedaan mazhab, atau konflik sosial yang muncul akibat 
intoleransi. Dengan demikian, peserta didik dapat memahami bahwa ajaran 
Islam bersifat universal dan adaptif terhadap perkembangan zaman.

Rosyida dan Muhayati (2019) membuktikan bahwa membangun 
sikap moderasi beragama dapat dilakukan melalui pembelajaran PAI yang 
memberikan materi metodologi pemahaman ajaran Islam. Melalui pembel-
ajaran ini, peserta didik belajar membedakan antara prinsip ajaran yang 
bersifat tetap dan penafsiran yang bersifat dinamis sehingga terhindar dari 
sikap kaku atau ekstrem.

Mukhibat (2023) menegaskan bahwa pembentukan muslim moderat 
melalui pembelajaran PAI harus dimulai dari tahap perencanaan yang 
matang. Hal ini mencakup penyusunan kurikulum, pembuatan silabus, 
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